di Toman Kanak-kanak 


2 Dr. Ahmad Susanto, M.Pd. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 
sebagaimana yang telah diatur dan diubah dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002, 
bahwa: 


(1) 


(2) 


(3) 


4) 


Kutipan Pasal 113 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagai- 
mana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dila- 
kukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,- (empat 
miliar rupiah). 
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Bismilahirrahmannirrahim, 


Buku yang ada di tangan para pembaca yang budiman ini adalah 
buku yang menyajikan tentang bimbingan dan konseling di taman 
kanak-kanak. Buku ini ingin memberikan bekal bagi para guru, maha- 
siswa, para orangtua, serta para pemerhati pendidikan, terutama pen- 
didikan anak usia dini. Penulis menyadari pentingnya bimbingan dan 
konseling bagi anak dalam rangka membekali sikap dan perilaku serta 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan anak untuk perkem- 
bangan selanjutnya. Karena disadari bahwa pengaruh kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh terhadap berbagai as- 
pek, termasuk perilaku anak. 

Dampak negatif dari pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi 
tersebut, yang sangat dirasakan pada saat ini yaitu semakin mening- 
katnya kenakalan anak-anak dan remaja, seperti perilaku agresif, ke- 
nakalan remaja, menurunnya prestasi belajar, kurang kemandirian, 
serta rasa ketergantungan yang tinggi pada orangtuanya. Permasalah- 
an lainnya yaitu banyak anak yang kurang mandiri, rasa kurang per- 
caya diri (pemalu), ingin menang sendiri, ingin selalu berkuasa, suka 
mengganggu teman, dan masih banyak anak yang selama berada di 
sekolah harus ditunggui oleh orangtuanya. 

Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan tempat pe- 
nyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak usia dini diharapkan dapat 
mengembangkan kompetensi siswanya yang meliputi perkembangan 
akademis, keterampilan sosial, dan memiliki kemandirian. Guru se- 
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bagai tenaga profesional memiliki tugas utama untuk mendidik, meng- 
ajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Selain itu, guru juga memiliki fungsi sebagai 
pembimbing. Tugas guru sebagai pembimbing yaitu melihat dan 
menelaah karakteristik anak serta mengarahkan anak untuk dikem- 
bangkan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Program bimbingan dan konseling perlu dilakukan di TK yang di- 
tujukan untuk memberikan bantuan kepada anak dalam rangka upa- 
ya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan 
masa depan. Keberadaan bimbingan dan konseling di TK mendukung 
perkembangan interpersonal dan intrapersonal anak. Pembimbing 
atau konselor berperan dalam mengarahkan anak untuk hal-hal yang 
berkenaan dengan, antara lain: (3) mengarahkan anak untuk memi- 
liki kemampuan verbal untuk bertanya, menolong atau membantu 
permasalahannya, (b) membantu anak mengekspresikan perasaannya 
dan membangun sikap positif bagi dirinya dan temannya, (c) strategi 
membangun hubungan digunakan sebagai peningkatan tingkah laku, 
dan klarifikasi perasaan: dan (d) membantu mengurangi keterbatasan 
anak dalam hal keterbatasan tipe tingkah laku. 

Sejak usia dini, seluruh kecerdasan anak perlu dikembangkan dan 
mendapat bimbingan. Melalui bimbingan diharapkan dapat memper- 
siapkan generasi penerus yang memiliki berbagai kemampuan untuk 
pengembangan dirinya sejak usia dini. Namun upaya ke arah tersebut, 
tampaknya masih kurang diperhatikan oleh para ahli pendidikan dan 
anak kurang dikembangkan secara optimal. Oleh karena itu, melalui 
buku ini, penulis terdorong untuk memberikan sumbangsih pemikir- 
an tentang bimbingan dan konseling di taman kanak-kanak, dengan 
harapan dapat memberikan pandangan, wawasan, serta pengetahuan 
bagi mereka yang bergelut di bidang Pendidikan Anak Usia Dini atau 
di taman kanak-kanak. 

Akhirnya, penulis berharap tulisan sederhana ini menjadi sum- 
bangan pemikiran dan menambah khazanah keilmuan dalam mema- 
jukan bidang pendidikan di negeri kita tercinta ini yang saat ini berada 
pada ujung kehancuran akibat dari multikrisis yang berkepanjangan. 
Kritik dan saran sangat diperlukan dalam rangka menyempurnakan 
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isi dan materi di masa yang akan datang. Tak lupa juga penulis meng- 
ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 
bantuannya dalam penyelesaian karya ini, terutama pihak penerbit 
yang telah bersedia menerbitkan naskah sederhana ini. Semoga Allah 
SWT membalasnya dengan balasan yang berlipat ganda. Amin. 


Jakarta, 21 Mei 2015 


Penulis 


| vii 
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A. Urgensi Bimbingan dan Konseling 


Anak merupakan modal dasar bagi pembangunan sumber daya 
manusia suatu bangsa. Sementara itu, anak usia dini merupakan masa 
perkembangan dan pertumbuhan yang sangat menentukan masa de- 
pan bangsa. Mutu sumber daya manusia ditentukan sejak dini, oleh 
karena itu untuk menyiapkan sumber daya yang berkualitas perlu 
rangsangan. Rangsangan yang dimaksud yaitu pemberian gizi yang 
memadai, pemeliharaan kesehatan, dan pendidikan yang menstimu- 
lus tumbuhnya kreativitas. 

Setiap fase pertumbuhan hanya terjadi satu kali selama dalam ke- 
hidupan. Kehilangan salah satu fase pertumbuhan atau terhambatnya 
salah satu fase perkembangan di masa emas (golden age) berarti keru- 
gian terbesar sepanjang kehidupan. Pembinaan anak sejak dini dapat 
menciptakan prestasi dan sekaligus dapat meningkatkan produktivitas 
kerja masa dewasanya. 

Pendidikan merupakan upaya yang berkaitan dengan pembinaan 
dan pengembangan berbagai aspek kepribadian yang mendorong dan 
memengaruhi anak untuk berbuat atas kesadaran, kemauan, dan tang- 
gung jawabnya. Pendidikan sifatnya mutlak dalam kehidupan, baik 
dalam kehidupan keluarga, masyarakat, maupun dalam kehidupan ber- 
bangsa dan bernegara. Menurut Kepmendikbud No. 048/U/1992 (ayat 
1) menyebutkan bahwa, tujuan penyelenggaraan taman kanak-kanak 
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(TK) yaitu untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan 
sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta anak didik 
untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. Adapun pada 
ayat 2 menyebutkan bahwa fungsi TK adalah memberi pelayanan pen- 
didikan untuk anak usia 4-6 tahun, yakni: (a) mengembangkan seluruh 
kemampuan yang dimiliki anak yang meliputi pengembangan moral, 
disiplin, kemampuan berbahasa, daya pikir, daya cipta, perasaan, emo- 
sional, kemampuan, dan keterampilan motorik sesuai dengan tingkat 
perkembangan, (b) menanamkan perilaku baik, melalui pembiasaan 
sehari-hari, (c) mengenalkan anak dengan dunia sekitar, (d) mengem- 
bangkan sosialisasi anak, (e) mengenalkan peraturan dan disiplin: dan 
(£) memberikan kesempatan pada anak. 

Untuk mewujudkan anak yang mampu atau berhasil sesuai de- 
ngan harapan yang digariskan dalam Kepmendikbud tersebut di atas, 
memerlukan dukungan dan partisipasi dari berbagai pihak, baik ke- 
luarga, sekolah, maupun masyarakat, karena pada ketiga lingkungan 
tersebut harapan anak usia dini menjadi manusia berkualitas benar- 
benar akan terwujud nyata. Tanpa menyadari dan memperhatikan 
peran dan tanggung jawab masing-masing dari ketiga unsur tersebut, 
maka apa yang diharapkan dalam Kepmendikbud tersebut sukar un- 
tuk tercapai. 


B. Pengertian Bimbingan dan Konseling 


Dilihat dari segi bahasa, istilah bimbingan dan konseling terdiri 
dari dua kata, yaitu bimbingan dan konseling, yang sering disingkat 
dengan BK. Dahulu istilah BK belum dikenal, karena orang lebih ba- 
nyak menggunakan istilah bimbingan dan penyuluhan atau disingkat 
BP. Namun saat ini istilah penyuluhan telah diganti dengan kata konse- 
ling. Penggunaan kata penyuluhan dianggap terlalu sederhana dan bah- 
kan identik dengan penyuluhan pertanian, penyuluhan pembangun- 
an, dan lain-lain yang dianggap tidak cocok untuk siswa atau peserta 
didik pada lembaga pendidikan formal seperti sekolah atau TK. 

Istilah bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah baru dike- 
nal sejak abad ke-20. Sejak 1910 istilah bimbingan dan penyuluhan 
secara berangsur-angsur menjadi bagian dari perbendaharaan pendi- 
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dikan, sekalipun dalam arti yang berbeda-beda. 

Konseling yang profesional yang dikenal dewasa ini merupakan 
hasil dari dua jalur perkembangan, yaitu gerakan bimbingan jabatan 
dan gerakan kesehatan mental. Sejak itu orang mulai menaruh perha- 
tian terhadap usaha menanggulangi masalah sosial, baik yang sifatnya 
masih ringan maupun yang sudah berat. 

Perkembangan bimbingan dan konseling di sekolah terutama di- 
tunjang oleh kebutuhan dan kondisi sosial yang baru. Adapun aliran 
psikologi, memberi penekanan tentang perbedaan individu dan per- 
ubahan konsep diri dari individu, teknik-teknik baru, untuk melaku- 
kan pendekatan kepada individu dan perluasan tentang fungsi sekolah 
sebagai lembaga pendidikan. 

Akhir abad ke-20 dengan perkembangan teknologi yang modern 
dan kemajuan industri yang pesat, spesialisasi yang berkembang dan 
jenis pekerjaan yang disertai persyaratan yang diperlukan, dan tim- 
bulnya masalah kesulitan terutama di kalangan remaja memacu akan 
perluasan bantuan dari semua lembaga bantuan sosial yang ada, khu- 
susnya sekolah. Kebutuhan bimbingan dan konseling muncul karena 
kondisi yang baru tersebut, dan ditunjang oleh kondisi perang pada 
saat itu yang memungkinkan menambah ketegangan dalam hidup. 
Kebutuhan lingkungan yang semakin kompleks dan kesadaran tentang 
adanya perbedaan individual sehingga tidak dapat dihindari muncul- 
nya usia bimbingan di sekolah, termasuk pada anak usia dini di TK. 

Kenyataan menunjukkan bahwa sekolah telah memberikan bim- 
bingan kepada anak muridnya, hanya belum menggunakan kata bim- 
bingan dan konseling. Sebagai contoh dalam kegiatan rutin mengajar, 
sebenarnya telah ada proses bimbingan pada tingkat tertentu. Kesem- 
patan bimbingan secara langsung tidak digunakan oleh guru, karena 
pada saat itu guru belum menghayati tanggung jawab mereka. Guru 
lebih berkonsentrasi pada kegiatan pengajaran yang tercantum dalam 
kurikulum. Guru pada saat itu kurang memperhatikan masalah yang 
berhubungan dengan penyesuaian diri anak pada lingkungan seko- 
lah dan lingkungan kehidupan di luar sekolah yang ternyata banyak 
rintangan. 

Pada tahap selanjutnya bimbingan dan konseling sudah diberikan 
hampir di semua sekolah, namun dalam wujud yang belum diren- 
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canakan dan terorganisasi dengan baik, kemudian pemerintah meng- 
usahakan agar bimbingan konseling diterapkan di sekolah-sekolah. 

Di Indonesia bimbingan dan konseling sebagai program di sekolah 
mulai muncul pada 1962, dengan ditandai adanya perubahan sistem 
pendidikan SMA gaya baru, yang pembagian penjurusan tidak lagi di 
kelas 1 SMA tetapi di kelas II, dengan demikian diperlukan bimbing- 
an yang tepat bagi siswa dalam pemilihan jurusan. Sejak itu sekolah- 
sekolah di Indonesia telah mengambil langkah yang diperlukan untuk 
memasukan program bimbingan dan konseling sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dengan program pendidikan di sekolah. Hal ini 
berkembang terus sampai sekarang yang secara formil tersurat dalam 
kurikulum pada setiap jenjang pendidikan, dari taman kanak-kanak 
hingga ke Perguruan Tinggi. 

Adapun arti bimbingan menurut para ahli belum ada kesepakatan 
yang baku. Definisi di bawah ini dapat memberikan gambaran betapa 
luasnya perbedaan makna bimbingan tersebut. Menurut Donald G. 
Mortesan dan Alan M. Scmuller (1976) memberikan definisi bimbing- 
an sebagai berikut: guidance may be defined and that part of the total 
educational program that help provide the personal opportunities and 
specialized staff services by which individual can develop the the fullest 
of his abilities and capacities in term, of the democratic idea. 

Menurut Crow and Crow (1960), bimbingan didefinisikan seba- 
gai: guidance is assistance made available by personally and gualified 
and adeguately trained man or women an individual of any age to help 
him manage his own decisions and carry his burdens. 

Adapun menurut Frank W. Miller (1961:7), bimbingan adalah 
sebagai bantuan kepada individu agar individu tersebut dapat men- 
capai pemahaman diri, dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk 
melakukan penyesuaian diri secara maksimum kepada sekolah. Se- 
mentara Levefer (1956) mengemukakan bahwa bimbingan meru- 
pakan fase-fase proses pendidikan yang sistematis dan teratur, yang 
membantu pemuda supaya ia tumbuh kemampuannya untuk menilai 
dan memberi arah pada hidupnya sendiri, ke tujuan di mana ia dapat 
memperoleh pengalaman-pengalaman pribadi yang lebih kaya dan 
dalam hal ini ia memberikan sumbangan yang khas kepada masyara- 
kat. Bradshaw (1956: 4) lebih spesifik menekankan fungsi bimbingan 
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di sekolah, bahwa bimbingan sangat diperlukan bagi siswa di kelas 
agar siswa memperoleh manfaat dari pembelajaran. 

Adapun Traxler (1966: 3) menjelaskan makna bimbingan lebih 
mengarah pada peran bimbingan itu sendiri. Menurutnya, bimbingan 
memungkinkan setiap individu mengetahui kemampuannya, minat, 
guna mengembangkan sebaik mungkin sifat-sifat kepriadiannya, su- 
paya memahami lingkungannya, dan mengaplikasikan dalam kehi- 
dupannya untuk mencapai kematangan diri sebagai warga negara yang 
demokratis. 

Dari definisi-definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bim- 
bingan merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan dalam upaya pem- 
berian bantuan kepada orang-orang tertentu, baik individu maupun 
kelompok, dari berbagai usia yang diberikan oleh tenaga ahli dimak- 
sudkan untuk perbaikan kehidupan orang yang dibimbing tersebut. 

Dari kesimpulan di atas dapat dipahami bahwa bimbingan meru- 
pakan bantuan yang diberikan kepada seorang (individu) atau seke- 
lompok orang supaya mereka dapat berkembang menjadi pribadi- 
pribadi yang mandiri. Pribadi yang mandiri (kemandirian) tersebut 
sedikitnya harus mencakup lima aspek, yang meliputi: (a) mengenal 
diri sendiri dan lingkungannya, (b) menerima diri sendiri dan ling- 
kungannya secara positif dan dinamis, (c) mengambil keputusan: (d) 
mengarahkan diri dan, (e) perwujudan diri. 

Pemberian bantuan yang dimaksud di atas dapat dilakukan me- 
lalui berbagai cara dengan mempergunakan berbagai saluran dan ba- 
han atau alat, seperti buku atau media lain berupa sosiodrama. Cara 
atau saluran yang sangat penting untuk membantu seorang ialah me- 
lalui apa yang disebut interaksi, yaitu hubungan dengan orang lain 
baik hubungan resmi maupun tidak resmi secara tatap muka atau jarak 
jauh, baik kelompok maupun perorangan. Hal yang dapat dikatakan 
identik dengan bimbingan adalah pemberian nasihat, dan mengemu- 
kakan gagasan yang sering dijelaskan pada pembahasan teknik bim- 
bingan dan konseling. 

Definisi bimbingan tersebut di atas, memberikan gambaran ada 
dua konsep utama tentang arti bimbingan, di mana keduanya dapat 
ditemukan dengan jelas dalam program sekolah, yakni: (1) suatu kon- 
sep yang melihat bimbingan dan pendidikan di sekolah bersifat inklu- 
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sif, yang berarti bahwa seluruh pendidikan harus membantu individu 
agar mereka bertumbuh menjadi dewasa yang memadai, efektif, sehat, 
dan senang hidupnya, (2) suatu konsep tentang bimbingan sebagai 
suatu pola layanan yang khusus sifatnya. 

Bagi sekolah yang menggunakan konsep pertama sebagai acuan, 
sekolah dalam setiap kelasnya dan setiap kegiatan bertujuan untuk 
membantu anak mewujudkan setiap potensi yang mereka miliki se- 
penuhnya, supaya potensi tersebut dapat berkembang dengan optimal. 
Konsekuensi dari kebijakan ini, sekolah harus dapat memprogramkan 
bimbingan sebagai sesuatu keseluruhan dan terpadu dengan program 
sekolah. Selain itu, setiap guru mempunyai tugas melaksanakan la- 
yanan bimbingan, memberikan informasi tentang pemilihan jabatan, 
jurusan, dan bimbingan lainnya. Adapun bagi konsep kedua, bimbing- 
an ini bersifat khusus, misalnya bimbingan karier untuk menentukan 
pekerjaan. 

Dari kedua konsep di atas apabila dihubungkan dengan pendidik- 
an di TK, maka konsep yang pertama yang memandang bimbingan 
dan pendidikan sesuatu yang bersifat holistik atau terpadu dengan 
program sekolah, maka bimbingan di TK sangat diperlukan. Adapun 
untuk jenjang pendidikan lainnya, terutama pada jenjang SMA dan 
perguruan tinggi bimbingan dapat dilakukan sebagai layanan tersen- 
diri (khusus). 

Adapun arti konseling secara umum tidak berbeda dengan arti 
bimbingan. Baik bimbingan maupun konseling keduanya merupa- 
kan upaya bantuan atau tuntunan. Perbedaannya terdapat pada segi 
tingkatannya. Konseling menangani masalah yang sifatnya lebih kom- 
pleks dan penanganannya memerlukan bimbingan yang sifatnya indi- 
vidual (face to face relationship). 

Menurut M.D. Dahlan (1985: 12) arti konseling (dahulu disebut 
penyuluhan) adalah usaha mengubah tingkah laku individu, sehingga 
cara berpikir, merasa dan kegiatan individu lebih mendekati keingin- 
an dan harapan, lebih diterima dan lebih memberikan kepuasan bagi 
dirinya dan lingkungannya. Jadi, dalam hal ini konseling merupakan 
bantuan pendekatan yang lebih khusus dan lebih ditekankan pada in- 
dividu yang mengalami masalah. 

Dengan demikian dibanding dengan bimbingan, maka konseling 
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hanya memungkinkan dapat ditangani oleh ahli yang memiliki kualifi- 


kasi sebagai seorang konselor, dalam arti berkepribadian, mampu dan 
terampil. 


C. Tujuan Bimbingan dan Konseling 


Secara umum layanan bimbingan di taman kanak-kanak bertuju- 
an untuk membantu anak didik supaya dapat mengenal dirinya dan 
lingkungan terdekatnya sehingga dapat menyesuaikan diri melalui ta- 
hap peralihan dari kehidupan di sekolah dan masyarakat sekitar anak. 

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua setelah ling- 
kungan keluarga. Dalam lingkungan sekolah guru merupakan unsur 
yang penting dan posisinya sangat menentukan. Tugas guru dalam 
mengelola kegiatan belajar mengajar khususnya di taman kanak-kanak, 
bukan hanya mengembangkan aspek kognitif dan psikomotor, me- 
lainkan juga mengembangkan aspek-aspek afektif. Ketiganya terpadu 
dalam membentuk perilaku yang positif dan keterpaduan mendapat 
sorotan karena pada umumnya aspek afektif kurang mendapatkan pe- 
ngembangan yang memadai. 

Dalam kurikulum taman kanak-kanak keterpaduan antara aspek 
kognitif, psikomotor, dan afektif diharapkan sebagai alat pengembang- 
an kepribadian secara menyeluruh sebagai upaya untuk memperoleh 
hasil yang seimbang baik intelektualnya, emosionalnya, sosialnya, mau- 
pun fisik, dan ini dimungkinkan apabila guru mampu mengintegrasi- 
kan penerapan bimbingan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Sesungguhnya peran guru di taman kanak-kanak telah melak- 
sanakan perannya sebagai pembimbing terhadap anak. Karena pada 
dasarnya guru di taman kanak-kanak telah mengintegrasikan kegiatan 
bimbingan pada saat sedang mengajar. 

Menurut Rochman Natawidjaja (1984: 33) bimbingan dilaksana- 
kan dengan tujuan untuk membantu individu dalam mencapai hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Kebahagiaan hidup pribadi, 
Kehidupan yang produktif dan efektif dalam masyarakat, 
Hidup bersama dengan individu lain, 
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Sebagai barometer dari tujuan bimbingan di atas dianggap berhasil 
apabila dapat mencapai keempat tujuan itu secara menyuluruh. Ada- 
pun menurut Mortensen (1964: 8) tujuan bimbingan identik dengan 
tujuan sekolah, yaitu tercapainya perkembangan individu dengan op- 
timal sesuai dengan kemampuan, minat dan kebutuhannya. 

Sementara Erwin R. Cerler (1982: 8) mengemukakan bahwa ke- 
butuhan akan perlunya bimbingan yaitu untuk memenuhi adanya ber- 
macam-macam kebutuhan yang terdapat pada anak yang berhubung- 
an dengan perilaku anak, kebutuhan emosional anak, kebutuhan fisik 
anak, kebutuhan yang berhubungan dengan daya cipta anak dan ke- 
butuhan sosial anak. Dalam hal ini tujuan yang akan dicapai, sebagai 
berikut: 

1. Mengembangkan perilaku yang menunjang kegiatan belajar, 

2. Membantu meningkatkan kesadaran diri dan perkembangan pe- 
rasan anak, 

3. Membiasakan anak menggunakan alat indranya dengan maksi- 
mal: 

4.  Membimbing fantasi dan daya cipta anak, 

5. Membiasakan anak untuk hidup sehat. 


Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa keempat tujuan bimbing- 
an yang dikemukakan Cerler yaitu membantu anak untuk belajar lebih 
efektif dan produktif. 


D. Bimbingan dan Konseling di Taman Kanak-kanak 


1. Landasan Bimbingan dan Konseling 
di Taman Kanak-kanak 


Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di taman kanak-kanak 
berlandaskan pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No- 
mor 20 Tahun 2003 Pasal 1, butir 1, yang berbunyi bahwa: “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang- 
kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ke- 
terampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” 
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Taman kanak-kanak (TK) merupakan salah satu bentuk pendidik- 
an prasekolah yang menyediakan program dini bagi anak usia empat 
tahun sampai memasuki pendidikan dasar, usia 6 tahun. Tujuan pe- 
nyelenggaraan TK yaitu untuk membantu meletakkan dasar ke arah 
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang 
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkung- 
annya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya. 

Adapun penjelasan yang lebih spesifik tentang pendidikan anak 
usia dini ialah yang terdapat pada Pasal 28 ayat 1 Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa 
pendidikan anak usia dini diselenggarakan bagi anak-anak sejak lahir 
sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pendidikan dasar. Pada ayat 3 dalam undang-undang terse- 
but menjelaskan bahwa taman kanak-kanak menyelenggarakan pen- 
didikan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi diri sesuai 
dengan tahap perkembangan peserta didik. 

Adapun bimbingan dan konseling di taman kanak-kanak menurut 
Kurikulum Taman Kanak-kanak Tahun 1994 merupakan suatu proses 
bantuan khusus yang diberikan oleh guru atau petugas lainnya kepada 
anak didik dalam rangka memperhatikan kemungkinan adanya ham- 
batan/kesulitan yang dihadapi anak dalam rangka mencapai perkem- 
bangan yang optimal. 

Dari keterangan di atas, yang berkaitan dengan makna bimbing- 
an dan konseling, secara umum layanan bimbingan dan konseling di 
taman kanak-kanak bertujuan membantu anak didik supaya dapat 
mengenal dirinya dan lingkungan terdekatnya sehingga dapat menye- 
suaikan diri melalui tahap peralihan dari kehidupan di rumah ke ke- 
hidupan di sekolah dan masyarakat sekitar anak. 

Adapun secara khusus, menurut Kurikulum Taman Kanak-kanak 
tahun 1994 dijelaskan bahwa tujuan bimbingan dan konseling di TK 
sebagai berikut: 

a. Membantu anak lebih mengenal dirinya, kemampuannya, sifat- 
sifatnya, kebiasaannya, dan kesenangannya, 

b. Membantu anak supaya dapat mengembangkan potensi yang di- 
milikinya, 

c. Membantu anak dalam mengatasi kesulitan yang dihadapinya, 
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Membantu menyiapkan perkembangan mental dan sosial anak 
untuk masuk lembaga pendidikan selanjutnya, 

Membantu orangtua supaya mengerti, memahami, dan menerima 
anak sebagai individu, 

Membantu orangtua dalam mengatasi gangguan emosi anak yang 
ada hubungannya dengan situasi di rumah, 

Membantu orangtua mengambil keputusan memilih sekolah bagi 
anaknya yang sesuai dengan taraf kemampuan intelektual, fisik, 
dan indranya, 

Memberi informasi kepada orangtua untuk memecahkan masalah 
kesehatan anaknya. 


Dari tujuan ini dapat diketahui bahwa guru atau petugas khusus di 


taman kanak-kanak jalur pembinaannya, di samping kepada anak itu 


sendiri, juga kepada orangtua untuk terlibat membantu memecahkan 


masalah yang dihadapi anak, terutama yang sumbernya diakibatkan 


dari lingkungan keluarga. 


Berdasarkan landasan dan tujuan yang ingin dicapai, layanan bim- 


bingan di taman kanak-kanak dapat berfungsi sebagai berikut: 


a. 


Fungsi pemahaman, yaitu usaha bimbingan yang akan menghasil- 
kan pemahaman tentang: (1) pemahaman diri anak terutama oleh 
orangtua dan guru, (2) pemahaman lingkungan anak didik yang 
mencakup lingkungan keluarga dan sekolah terutama oleh orang- 
tua, guru, dan pembimbing, (3) pemahaman lingkungan yang le- 
bih luas (di luar rumah dan sekolah), dan (4) pemahaman cara- 
cara penyesuaian dan pengembangan diri. 

Fungsi pencegahan, yaitu usaha bimbingan yang menghasilkan 
tercegahnya anak didik dari berbagai masalah yang dapat meng- 
ganggu, menghambat, ataupun menimbulkan kesulitan dalam pro- 
ses perkembangannya. 

Fungsi perbaikan, yaitu usaha bimbingan yang akan menghasil- 
kan terpecahkannya berbagai permasalahan yang dialami oleh anak 
didik. 

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu usaha bimbingan 
yang menghasilkan terpeliharanya dan berkembangnya berbagai 
potensi dan kondisi positif anak didik dalam rangka pengembang- 
an dirinya secara mantap berkelanjutan. 
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Ruang Lingkup Bimbingan dan Konseling di 
Taman Kanak-kanak 


Layanan bimbingan merupakan bagian dan penunjang yang tak 


terpisahkan dari keseluruhan kegiatan pendidikan di taman kanak- 


kanak, mencakup keseluruhan tujuan dan fungsi bimbingan. Dilihat 


dari tujuan dan materinya, lingkup layanan bimbingan mengutama- 


kan penekanan pada jenis berikut ini: 


a. 


Bimbingan pribadi-sosial, adalah bimbingan yang dimaksudkan 
untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi sosial 
dalam mewujudkan pribadi yang mampu menyesuaikan diri dan 
bersosialisasi dengan lingkungan secara baik. 

Bimbingan belajar, adalah bimbingan yang dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan tugas perkembangan pendidikan melalui ke- 
giatan bermain sambil bekerja yang mencakup perkembangan ke- 
mampuan dasar dan pembentukan perilaku. 


Pendekatan Bimbingan dan Konseling di 
Taman Kanak-kanak 


Pelaksanaan layanan bimbingan di taman kanak-kanak meng- 


gunakan layanan terpadu, artinya layanan bimbingan dilaksanakan 


secara terpadu dengan seluruh kegiatan pendidikan di taman kanak- 


kanak. Adapun pelaksanaannya dapat dilakukan dengan pendekatan 


sebagai berikut: 


a. 


Pendekatan instruksional dan interaktif, yaitu terpadu dengan 
pelaksanaan proses pembelajaran. misalnya menciptakan suasana 
dan kegiatan kelas yang menyenangkan dan bervariasi, membia- 
sakan disiplin, mengadakan kegiatan individual, kelompok, dan 
klasikal. 

Pendekatan dukungan sistem, yaitu dengan menciptakan suasana 
taman kanak-kanak dan lingkungannya yang menunjang perkem- 
bangan anak. 

Pendekatan pengembangan pribadi, yaitu dengan memberikan ke- 
sempatan kepada anak untuk berkembang sesuai dengan kondisi 
dan kemampuan dirinya. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan 
memberikan tugas-tugas individual, penempatan anak dalam ke- 
lompok berdasarkan minat dan kemampuan. 
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